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Abstract 
Palm sugar is the flagship product of Pernasidi Village, Banyumas Regency, which is managed in an integrated 
manner by KUB Merci. KUB Merci faces several obstacles in the production and management process, including 
a lack of knowledge about food safety and digital marketing, which results in suboptimal turnover. Traditional 
production methods also affect the cleanliness of the production kitchen, increasing the risk of contamination. 
This community service aims to improve participants' understanding of Good Processed Food Processing 
(CPPOB) and digital literacy. The program is carried out through three stages: pre-service, implementation, 
and post-service, based on Participatory Rural Appraisal (PRA). The methods used include socialization and 
training, including material provision, hands-on practice, and discussion. The results of the program showed a 
significant increase in participants' understanding of CPPOB (72%) and digital marketing (52%). In addition, 
the evaluation of participants' satisfaction with the program showed positive results with an average score of 
3.87. The long-term impact of this program is expected to improve the production standards and 
competitiveness of palm sugar products from Pernasidi Village through the sustainable application of CPPOB 
and digital marketing. The program is also expected to contribute to an increase in KUB Merci's turnover and 
the economic welfare of the local community. However, a thorough implementation of CPPOB and intensive 
assistance in social media management is needed for the artisans to maximize marketing and expand market 
reach. 
 
Keywords: CPPOB; digital marketing; food; palm sugar. 
 

Abstrak 
Gula semut merupakan produk unggulan Desa Pernasidi, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, yang 
dikelola secara terintegrasi oleh KUB Merci. KUB Merci menghadapi beberapa kendala dalam proses 
produksi dan manajemen, termasuk minimnya pengetahuan tentang keamanan pangan dan pemasaran 
digital, yang berimbas pada perolehan omzet yang kurang optimal. Metode produksi yang masih tradisional 
turut memengaruhi kebersihan dapur produksi, sehingga meningkatkan risiko kontaminasi. Pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai Cara Pengolahan Pangan 
Olahan yang Baik (CPPOB) dan literasi teknologi digital. Program dilaksanakan melalui tiga tahap: pra-
pengabdian, pelaksanaan, dan pasca pengabdian yang berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode 
yang digunakan mencakup sosialisasi dan pelatihan berupa pemberian materi, praktik langsung, diskusi, 
dan sesi tanya jawab interaktif. Hasil dari program menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang 
signifikan terhadap CPPOB (72%) dan pemasaran digital (52%). Selain itu, evaluasi kepuasan peserta 
terhadap program menunjukkan hasil positif dengan nilai rata-rata 3,87. Dampak jangka panjang dari 
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program ini diharapkan dapat meningkatkan standar produksi dan daya saing produk gula semut dari Desa 
Pernasidi melalui penerapan CPPOB dan digital marketing yang berkelanjutan. Program ini juga diharapkan 
berkontribusi pada peningkatan omzet KUB Merci dan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Meski 
demikian, diperlukan tindak lanjut berupa implementasi CPPOB secara menyeluruh dan pendampingan 
intensif dalam pengelolaan media sosial bagi para pengrajin guna memaksimalkan pemasaran dan 
memperluas jangkauan pasar. 
 
Kata kunci: CPPOB; pemasaran digital; pangan; gula semut.  
 

PENDAHULUAN 
 

Desa Pernasidi merupakan sebua desa yang 
berlokasi di Kecamatan Cilongok, Banyumas, Jawa 
Tengah. Desa Pernasidi berada pada ketinggian 220 
– 270 mdpl dan berjarak ±17 km dari pusat Kota 
Purwokerto. Mayoritas penduduk desa memiliki 
lahan kelapa sebagai sumber penghidupan karena 
dari nira kelapa yang diekstraksi diubah menjadi 
gula (semut) sehingga dikenal sebagai Desa Gula 
karena sebagian besar penduduknya memiliki 
pohon kelapa. 

Gula semut dikenal memiliki nilai jual yang 
lebih tinggi dari gula merah. Gula semut memiliki 
kelebihan pada aroma yang khas, mudah larut, serta 
memiliki masa simpan yang jauh lebih lama [1]. 
Selain itu, gula semut juga memiliki indeks glikemik 
yang lebih rendah dari gula pasir sehingga lebih 
aman untuk dikonsumsi [2]. 

Beberapa industri rumah tangga gula semut 
di Desa Pernasidi ini tergabung ke dalam  beberapa 
Kelompok Usaha Bersama (KUB), salah satunya 
adalah KUB Merci. Saat ini, anggota KUB Merci 
terdapat 150 industri rumah tangga yang 
menghasilkan dengan skala produksi yang 
bervariasi. Di Desa Pernasidi sendiri, usaha 
pembuatan gula semut ini menjadi mata 
pencaharian utama bagi warga desa, selain beternak 
dan bertani. 

Berdasarkan hasil survei dan analisis kondisi 
mitra, KUB Merci menghadapi beberapa 
permasalahan dalam memenuhi permintaan dan 
optimalisasi omset yang didapatkan. Beberapa 
permasalahan yang dihadapi adalah pada aspek 
produksi dan aspek pemasaran. Oleh karena itu, 
fokus penyelesaian permasalahan pada kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk 
menyelesaian dua permasalahan tersebut.  

Proses pembuatan gula semut diawali 
dengan pematangan nira kelapa menggunakan 
tungku konvensional dengan bahan bakar utama 
kayu  bakar. Selain itu, jika kayu bakar mengalami 
kelangkaan, maka pengrajin gula semut 
memanfaatkan sampah pertanian, seperti 
dedaunan, ranting kering dan basah, batang bambu, 
hingga kulit singkong. Proses pembuatan gula 
semut yang masih konvensional ini memiliki 

dampak lingkungan yang kurang baik, seperti polusi 
udara dan kebersihan lingkungan di sekitar area 
kerja yang tidak terjaga. Selain itu, lantai produksi 
juga masih beralas tanah dan kurang bersih. Asap 
dari pembakaran kayu bakar juga dibuang ke udara 
tanpa ada penyaringan sehingga berdampak pada 
tingginya emisi yang dihasilkan dan berdampak 
buruk bagi kesehatan. Selain itu, lingkungan 
produksi yang kotor akan berdampak ada kualitas 
pangan akibat kontaminasi benda-benda asing yang 
berdampak buruk bagi kesehatan. Gambaran proses 
produksi di salah satu pengrajin gula semut Desa 
Pernasidi ditunjukkan oleh Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

  
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Proses Produksi Gula Semut 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Tungku Pembakaran 
 

Pada dasarnya, dampak negatif terhadap 
lingkungan sulit untuk dihindarkan sebagai akibat 
dari hubungan timbal balik antara manusia dan 
lingkungan kerjanya [3]. Oleh karena itu, 
pengabdian masyrarakat ini bertujuan untuk 
meminimalkan risiko-risiko yang disebabkan oleh 
proses produksi melalui upaya perbaikan kualitas 
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yang diwujudkan dalam sosialisasi perbaikan 
produksi, kebersihan, dan penerapan standar 
higinietas. Tujuan jangka panjang dari aspek ini 
adalah mendorong tercapainya Cara Produksi 
Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) untuk menjamin 
keamanan pangan. Implementasi CPPOB 
merupakan bagian penting dari seluruh industri 
pangan sebagai bentuk jaminan keamanan pangan 
yang dihasikan [4]. Jaminan keamanan pangan 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
kualitas produk. Sedangkan kualitas produk yang 
baik terbukti memiliki dampak positif terhadap 
citra, biaya, dan pendapatan karena dianggap 
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan [5]. 

Selain itu, permasalahan pemasaran juga 
dihadapi oleh KUB Merci dalam memasarkan 
produk gula semut sebagai salah satu produk 
unggulan Kecamatan Cilongok. Saat ini, produk gula 
semut Desa Pernasidi belum memiliki logo dan 
merek tertentu. Logo dan merek memiliki peran 
signifikan bagi pelaku usaha, khususnya UMKM agar 
dapat dikenal oleh masyarakat umum dan 
menciptakan identitas sendiri [6]. Logo dan merek 
ini selanjutnya dapat diimplementasikan dalam 
berbagai media untuk tujuan promosi dan 
pemasaran dan branding. Upaya branding menjadi 
salah satu langkah utama untuk mencapai pangsa 
pasar yang lebih luas dan didukung oleh 
pemanfaatan media sosial [7]. 

Salah satu kendala dari KUB Merci dalam 
proses pemasaran dan branding ini adalah 
minimnya kemampuan pelaku usaha gula semut 
Desa Pernasidi untuk memanfaatkan media digital. 
Minimnya pemahaman ini secara tidak langsung 
membatasi potensi pemanfaatan media online, 
seperti media sosial untuk meningkatkan visibilitas 
produk. Padahal, pemasaran digital menjadi salah 
satu kunci penting dalam pemasaran global karena 
melampaui batasan geografis tradisional [8]. Oleh 
karena itu, selain berfokus pada perbaikan 
produksi, pengabdian masyarakat ini juga 
bertujuan untuk melakukan sosialisasi digital 
marketing guna membantu KUB Merci Desa 
Pernasidi dalam melakukan upscaling bisnis secara 
komprehensif. Sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan digital marketing dipilih sebagai 
salah satu fokus kegiatan karena terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman UMKM mengenai 
strategi-strategi pemasaran digital dan secara tidak 
langsung berdampak pada signifikan terhadap 
peningkatan penjualan dan daya saing UMKM [9]–
[11]. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang 
dijelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya, 
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
melakukan perbaikan produksi melalui sosialisasi 

cara pengolahan yang baik dan upscaling bisnis KUB 
Merci Desa Pernasidi melalui sosialisasi digital 
marketing. Harapannya, setelah pengabdian ini 
dilakukan, manfaat dan nilai tambah yang dapat 
dirasakan oleh KUB Merci Desa Pernasidi sebagai 
mitra sasaran adalah meningkatnya profit, 
kepuasan pelanggan, hingga terciptanya citra merek 
dari produk-produk KUB Merci sebagai salah satu 
produk unggulan dari Desa Pernasidi. Adapun 
kegiatan sosalisasi dan pendampingan intensif 
dalam sebuah program pengabdian masyarakat 
bertujuan untuk memastikan bahwa materi 
pelatihan dapat diterima dengan baik dan secara 
signifikan memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kemampuan komunitas/kelompok 
dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, sosial, dan 
sebagainya [12],  [13]. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Metode yang digunakan pada pengabdian 
masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan utama, 
yaitu pra-pengabdian, pelaksanaan pengabdian, dan 
pasca pengabdian. Secara umum, pengabdian 
masyarakat yang dijalankan bertujuan untuk 
meningkatkan skala bisnis KUB Merci Desa 
Pernasidi yang selanjutnya berdampak pada 
peningkatan omset dan kemandirian ekonomi 
masyarakat. Oleh karena itu, setiap kegiatan yang 
dilakukan berfokus pada pencapaian tujuan dan 
berbasis Participatory Rural Apprasal (PRA).  

Model PRA dipilih atas dasar prinsip bahwa 
para pelaku usaha memiliki peran penting dalam 
menemukan solusi efektif terhadap masalah yang 
dihadapi dengan mengajak masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang 
dilaksanakan [14].  Pada dasarnya, metode PRA 
yang diimplementasikan pada pengabdian 
masyarakat ini melibatkan mitra tidak hanya 
sebagai penerima manfaat, tapi juga kontributor 
utama. Sehingga, setiap pelaksanaan selalu 
melibatkan partisipasi peserta, dimulai dari 
identifikasi masalah secara partisipatif, pemahaman 
konteks lokal, perencanaan kegiatan bersama, 
pelaksanaan program secara kolaboratif, hingga 
evaluasi program yang melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan. Secara umum, metode 
pelaksanaan pengabdian masyarakat berbasis PRA 
ini, dikelompokkan menjadi tiga kegiatan besar 
yang ditunjukkan oleh Gambar 3. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Pengabdian 
Masyarakat 

 
Pra-pelaksanaan kegiatan terdiri dari 

kegiatan persiapan pengabdian masyarakat, yang 
terdiri dari kegiatan survei, analisis kondisi mitra, 
dan Focus Group Discussion (FGD). Secara umum, 
kegiatan pra-pelaksanaan bertujuan untuk 
mengevaluasi dan mengidentifikasi situasi KUB 
Merci Desa Pernasidi secara menyeluruh. Kegiatan 
survei dan analisis kondisi mitra dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi yang 
selanjutnya diproses untuk menentukan kebutuhan 
KUB Merci Desa Pernasidi. Kegiatan ini bertujuan 
untuk menentukan alternatif-alternatif solusi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Hasil dari kegiatan survei dan analisis 
kondisi mitra ini berupa daftar permasalahan yang 
dihadapi KUB Merci, seperti lingkungan produksi 
yang kurang baik yang berdampak pada kualitas 
gula semut, dan pangsa pasar yang belum mampu 
dicapai secara maksimal. Di sisi lain, pada tahap ini 
juga didapatkan informasi mengenai kondisi 
produksi yang sedang berjalan, kendala 
permasalahan yang masih menggunakan saluran 
distribusi offline sebagai media utama, dan 
penilaian keterampilan sumber daya pengrajin 
semut maupun pengelolan KUB dalam pengelolaan 
usaha dan pemanfaatan teknologi digital. Setelah 
identifikasi masalah, dilakukan FGD dengan pihak-
pihak terkait, seperti Kepala Dusun, Ketua KUB 
Merci, dan para pengrajin gula semut untuk 
memvalidasi alternatif solusi yang ditawarkan. 

Berangkat dari permasalahan yang 
didapatkan pada pra-pelaksanaan, maka disusun 
rencana aksi untuk meningkatkan kapasitas bisnis 
KUB Merci Desa Pernasidi melalui kegiatan 
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 
Sosialisasi dan pelatihan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi dan kemampuan peserta 
dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam 
sebuah organisasi [15], dalam hal ini adalah KUB 
Merci. Pelatihan ini dilaksanakan dengan metode 
ceramah, praktik, dan diakhiri dengan diskusi dan 
tanya jawab. Pelatihan dibagi menjadi dua sesi, 

yaitu pelatihan keamanan pangan dan digital 
marketing. Strategi pelaksanaan implementasi 
digital marketing akan dimulai dari pengenalan 
media-media digital pendukung pemasaran dan 
promosi secara online. Selain itu, akan dilanjutkan 
dengan kegiatan praktik langsung dan diskusi 
lanjutan mengenai tantangan yang dihadapi. 
Sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan 
masyarakat ini adalah pengrajin gula semut serta 
pengelola KUB Merci dengan jumlah target sasaran 
sebanyak 24 Kepala Keluarga (KK). 

Pasca kegiatan pengabdian masyarakat 
terdiri dari kegiatan evaluasi kegiatan. Evaluasi 
kegiatan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada peserta pelatihan untuk mengukur 
efektivitas kegiatan. Evaluasi merupakan tahapan 
akhir yang mencakup proses-proses pengumpulan, 
analisis, dan interpretasi informasi berdasarkan 
hasil pelaksanaan untuk mengukur pemahaman 
setelah kegiatan dan ketercapaian tujuan [16]. Oleh 
karena itu, untuk mengukur apakah pelaksanaan 
pengabdian masyarakat sudah tepat sasaran, 
evaluasi dilakukan menggunakan metode 
sederhana, seperti survei peningkatan kemampuan 
menggunakan alat ukur kuesioner yang dibagikan 
di akhir kegiatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pra-Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap pertama dari pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini terdiri dari tiga aktivitas utama, 
yaitu survei, analisis kondisi mitra, dan Focus Group 
Discussion (FGD). Survei dan analisis kondisi mitra 
dilakukan secara sampling terhadap beberapa 
pengrajin gula semut untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh masing-masing 
Kepala Keluarga. Hasil survei dan analisis kondisi 
mitra ini menunjukkan bahwa permasalahan utama 
yang dihadapi oleh pengrajin adalah minimnya 
pengetahuan mengenai produksi yang bersih dan 
kemanan pangan. Selain itu, hasil survei juga 
menunjukkan bahwa pengelola dan anggota KUB 
Merci Desa Pernasidi belum mampu memanfaatkan 
media-media digital untuk branding dan 
pemasaran. Hal ini selanjutnya berdampak pada 
kurang maksimalnya omzet yang didapatkan oleh 
masing-masing pengrajin. 

Berangkat dari permasalahan yang 
didapatkan dari survei dan analisis kondisi mitra, 
diusulkan beberapa alternatif solusi untuk 
meningkatkan kualitas KUB Merci, khusunya pada 
bidang produksi dan pemasaran. Beberapa 
alternatif solusi yang diusulkan berupa sosialisasi 
pengolahan pangan yang berbasis CPPOB dan 
pelatihan pemasaran digital. Untuk memastikan 
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kebutuhan dari setiap kegiatan, dilakukan FGD 
dengan para stakeholders, seperti Kepala Dusun, 
pengurus KUB Merci, dan beberapa pengrajin gula 
semut untuk memastikan kegiatan yang akan 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Adapun 
dokumentasi kegiatan pra-pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ditunjukkan oleh Gambar 4. 

 

  

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Survei dan Analisis Kondisi 
 

Pelaksanaan Pengabdian 
Pelaksanaan pengabdian dilakukan 

menggunkan metode sosialisasi dan pelatihan. 
Sosialisasi dan pelatihan dibagi menjadi dua materi 
utama untuk menjawab permasalahan yang 
didapatkan melalui kegiatan pra-pelaksanaan 
pengabdian, yang terdiri dari materi CPPOB dan 
Pemasaran Digital. Kegiatan ini dihadiri oleh 25 
peserta yang terdiri dari pengurus dan anggota KUB 
Merci yang merupakan pengrajin gula semut. 
Adapun dokumentasi pelaksanaan sosialisasi dan 
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5. 

Sosialisasi pertama mencakup materi 
pengolahan pangan yang berbasis pada CPPOB yang 
telah ditentukan oleh Direktorat Pengawasan 
Produksi Pangan Olahan BPOM untuk memastikan 
kualitas dan keamanan pangan yang dihasilkan. 
Fokus utama dari sosialisasi ini adalah memberikan 
pengetahuan secara komprehensif kepada 
pengrajin gula semut dan pengurus KUB Merci 
sebagai lembaga yang membawahi pengrajin gula 
semut mengenai cara mengolah pangan agar aman, 
berkualitas, dan layak untuk dikonsumsi. 

Penyampaian materi CPPOB berfokus pada 
beberapa hal, meliputi penanggungjawab 
keamanan pangan, risiko bahaya pada industri 

pangan, cara produksi, dan aspek-aspek penilaian 
CPPOB yang perlu diperhatikan oleh setiap 
pengrajin. Peran dalam keamanan pangan pada 
dasarnya menjadi tanggung jawab segala pihak, 
yaitu pemerintah (ensure it’s safe), pelaku usaha 
(keep it safe), dan konsumen (eat it safe) [17].  

 

 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Dokumentasi Sosialisasi dan Pelatihan 
 

Selain itu, risiko bahaya pada pangan 
meliputi tiga aspek, yaitu bahaya biologi, kimia, dan 
fisika. Sehingga untuk mengurangi risiko 
kontaminasi benda-benda yang berbahaya, maka 
diperlukan prinsip-prinsip CPPOB yang terdiri dari 
proses dokumentasi, higinie sanitasi, pengendalian 
proses, dan komitmen (Gambar 6). 
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Sumber: (Badan POM, 2021) [17] 

Gambar 6. Prinsip CPPOB 
 
Prinsip CPPOB didefinisikan menggunakan 

empat tahap utama, yang terdiri dari komitmen, 
pengendalian proses, hiegine sanitasi, dan 
dokumentasi. Prinsip komitmen merupakan 
komponen utama dalam penerapan CPPOB sendiri, 
dimana dibutuhkan komitmen semua pihak dan 
stakeholders untuk memastikan semua standar dan 
prosedur keamanan pangan dipenuhi secara 
konsisten. Selanjutnya pengendalian proses berisi 
aktivitas-aktivitas untuk memastikan semua 
standar dan prosedur dijalankan dengan cara yang 
baik melalui kegiatan pengawasan dan 
pengendalian. Higiene dan sanitasi mencakup 
praktik-praktik kebersihan di lingkungan produksi 
yang bertujuan untuk mencegah kontaminasi benda 
asing pada produk pangan. Selain itu, dokumentasi 
juga perlu dilakukan untuk mencatat setiap 
langkahh produksi, kebijakan, prosedur, hingga 
hasil pemeriksaan. Dokumentasi berfungsi sebagai 
dokumen bukti dalam proses audit atau 
penelusuran ketika terjadi ketidaksesuaian. 

Adapun penilaian CPPOB juga terdiri dari 25 
aspek yang dapat dilihat pada Tabel 1. Aspek-aspek 
ini menjadi komponen penting dalam menjaga 
standar yang telah diatur dalam CPPOB guna 
menjamin keamanan, kualitas, dan kebersihan 
pangan yang diolah. Selain itu, aspek-aspek tersebut 
dapat dijadikan acuan oleh pengrajin gula semut 
dalam proses pencapaian CPPOB. 

 
Tabel  1. Aspek Penilaian CPPOB 

No Aspek 
1 Komitmen 
2 Lingkungan sarana produksi 
3 Konstruksi dan layout bangunan 
4 Area pengolahan 
5 Air, es, gas, dan energi 
6 Ventilasi dan kualitas udara 
7 Penerangan 
8 Penanganan limbah dan drainasi 
9 Peralatan 
10 Program sanitasi 
11 Pengelolaan barang dan jasa yang dibeli 

No Aspek 

12 
Bahan baku, tambahan pangan, penolong, kemasan, 
dan produk akhir 

13 
Pengendalian proses dan pencegahan kontaminasi 
silang 

14 Penanganan produk tidak sesuai 
15 Laboratorium pengujian internal 
16 Pengendalian hama 
17 Fasilitas karyawan dan kebersihan personel 
18 Pelatihan personel 
19 Pengemasan 
20 Pengendalian bahann kimia non pangan 
21 Sistem ketertelusuran dan penarikan 
22 Penyimpanan 
23 Pemuatan produk ke kendaraan 
24 Informasi produk 
25 Tanggap darurat keamanan pangan 

Sumber: (Badan POM, 2021) [17] 
 

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi dan 
pelatihan pemanfaatan media digital untuk 
pemasaran dan branding. Materi ini mencakup 
definisi digital marketing, contoh penerapan, 
manfaat, dan diakhiri dengan praktik sederhana 
penggunaan media sosial untuk pemasaran. 
Pemasaran digital atau digital marketing 
merupakan sebuah upaya promosi sebuah merek 
atau produk menggunakan media digital atau 
online. Strategi-strategi yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pemasaran digital ini cukup beragam, 
seperti strategi konten, Search Engine Optimization 
(SEO), influence marketing, social media marketing, 
hingga email marketing [18].  

Adapun contoh penerapan digital marketing 
adalah promosi melalui media sosial, penjualan 
online melalui e-commerce, penjualan menggunakan 
website, dan optimalisasi SEO. Melalui sosialisasi ini, 
pemahaman mengenai pemanfaatan media sosial 
ditekankan untuk mendorong peralihan media 
pemasaran guna memudahkan interaksi antara 
penjual dan pembeli melalui peningkatan literasi 
digital. Literasi digital yang memadai merupakan 
enabler utama dalam pemanfaatan media online 
untuk menjangkau konsumen baru melalui 
penyebaran informasi yang lebih luas [19].  
Selanjutnya, kegiatan sosialiasi digital marketing ini 
diakhir dengan pelatihan melalui praktik sederhana 
penggunaan media sosial untuk promosi produk 
gula semut sebagai produk unggulan Desa 
Pernasidi. 
 
Pasca Pelaksanaan Pengabdian 

Aktivitas utama pada tahap pasca 
pelaksanaan pengabdian adalah evaluasi 
ketercapaian tujuan dan kepuasan peserta 
sosialisasi dan pelatihan yang telah dilaksanakan. 
Evaluasi dilakukan untuk menilai apakah program 
terlaksana dengan baik atau tidak, yang selanjutnya 
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pada 
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masa mendatang [20]. Evaluasi dilakukan 
menggunakan kuesioner dengan pengukuran Skala 
Likert 1 (Sangat Tidak Baik) – 5 (Sangat Baik). 
Kuesioner ini berisi beberapa pernyataan mengenai 
peningkatan pemahaman dan kepuasan 
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang 
telah diselenggarakan. Kuesioner ini 
didistribusikan di akhir program kepada 25 peserta. 
Adapun butir pertanyaan yang ditanyakan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel  2. Butir Pertanyaan Evaluasi 

No Aspek 

1 
Pelaksana memberikan materi dengan cara yang 
mudah dipahami 

2 
Peningkatan pemahaman peserta mengenai 
keamanan pangan (CPPOB) 

3 
Keinginan untuk mengaplikasikan CPPOB di 
industri rumah tangga 

4 
Peningkatan kemampuan mengaplikasikan media 
sosial untuk pemasaran 

5 
Keinginan untuk mengaplikasikan digital 
marketing untuk pemasaran gula semut 

6 
Kepuasan terhadap pelaksanaan pengabdian 
secara umum 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
 

Hasil evaluasi ini menunjukkan hasil yang 
positif dari pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang ditunjukkan oleh Gambar 7. Secara umum, 
peserta pengabdian menunjukkan kepuasan yang 
tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai kepuasan rata-rata dari tujuh 
butir pernyataan mendapatkan nilai 3,87 yang 
mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan telah 
berjalan dengan baik. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Evaluasi Kepuasan Tiap Butir 
Pernyataan 

 
Adanya peningkatan kemampuan dan 

pemahaman peserta terhadap aplikasi CPPOB 
maupun digital marketing ditunjukkan oleh 
pertanyaan 2 dan 5. Secara umum, hasil 
peningkatan kemampuan dan pemahaman 
terhadap implementasi CPPOB dan digital 
marketing ditunjukkan oleh Tabel 3.  

Tabel  3. Pengukuran peningkatan kemampuan dan 
pemahaman 

Kemampuan dan pemahaman yang 
ditargetkan 

Peningkatan 

Keamanan pangan (CPPOB) 72% 
Digital marketing 52% 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
 

Berdasarkan Tabel 3, capaian peningkatan 
untuk CPPOB pada dasarnya telah mencapai 72% 
yang berarti terjadi peningkatan pemahaman 
secara signifikan. Namun, pada kemampuan 
penggunaan digital marketing, capaian baru 
mencapai 52%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
masih terdapat celah untuk perbaikan dan 
peningkatan metode pelatihan sebagai bentuk 
evaluasi kegiatan selanjutnya. 

Namun, jika dilakukan pengamatan secara 
mendalam terhadap tiap butir pernyataan, dapat 
dilihat bahwa aspek “Keinginan untuk 
mengaplikasikan CPPOB di industri rumah tangga” 
memiliki rata-rata kepuasan yang paling rendah. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan tim pengabdian 
dan stakeholders, hal ini disebabkan oleh masih 
rendahnya kemampuan dan kapabilitas para 
pengrajin gula semut untuk mengimplementasikan 
dapur bersih secara menyeluruh. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingginya modal serta sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan untuk mengadopsi 
CPPOB di masing-masing dapur produksi. Selain itu, 
level industri yang masih berada pada tingkat mikro 
juga menjadi barrier utama dalam 
implementasinya. Oleh karena itu, berdasarkan 
hasil diskusi, implementasi CPPOB akan dimulai 
secara perlahan yang harapannya dapat 
diimplementasikan secara menyeluruh di kemudian 
hari. 

Selain itu, aspek “Peningkatan kemampuan 
mengaplikasikan media sosial untuk pemasaran” 
juga memiliki nilai kepuasan yang lebih rendah dari 
butir pernyataan lainnya. Hasil identifikasi akar 
masalah menunjukkan bahwa hal ini disebabkan 
oleh rata-rata pengrajin gula semut memiliki usia 
yang tidak muda lagi (rata-rata usia 40 – 60), 
sehingga kemampuan memahami teknologi digital 
dinilai minim. Namun, hal ini berbanding terbalik 
dari keinginan untuk mengadopsi teknologi 
tersebut. Sehingga, pada dasarnya, peserta memiliki 
keinginan yang tinggi untuk menggunakan digital 
marketing, namun memerlukan usaha yang besar 
dalam memahaminya. Oleh karena itu, diperlukan 
pendampingan intensif oleh pelaksana pengabdian 
masyarakat untuk memastikan ketercapaian dari 
tujuan pengabdian yang telah direncanakan. 

Pada tahap pasca pengabdian ini juga 
dilakukan evaluasi pelaksanaan pengabdian secara 
keseluruhan, khususnya kendala-kendala yang 
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dihadapi. Secara umum, kendala utama yang 
dihadapi pelaksana selama kegiatan berlangsung 
adalah minimnya sumber daya pendukung dan 
resistensi peserta dalam menerima ilmu dari 
program yang dilaksanakan. Keterbatasan sumber 
daya yang dihadapi berupa minimnya Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang dapat terlibat serta sarana dan 
prasarana (sarpra) pendukung yang tersedia. 
Sedangkan resistensi peserta mencakup adanya 
sedikit penolakan dan ketidakpercayaan beberapa 
calon peserta terhadap manfaat kegiatan yang akan 
didapatkan sehingga berdampak pada keengganan 
untuk berpartisipasi. Salah satu upaya yang 
dilakukan dalam menghadapi kondisi ini adalah 
berkoordinasi aktif dengan pemangku kepentingan, 
seperti pemerintah kecamatan setempat dan 
institusi perguruan tinggi dalam upaya pengadaan 
SDM dan sarpra untuk pelaksanaan pengabdian 
masyarakat. Selain itu, upaya  komunikasi secara 
komprehensif kepada peserta maupun pengurus 
KUB Merci juga dilakukan guna memberikan 
gambaran kepada calon-calon peserta mengenai 
manfaat yang ditawarkan oleh program secara 
langsung maupun tidak langsung. 

Di sisi lain, sebagai upaya keberlanjutan 
program, maka tim pengabdian melalui institusi 
perguruan tinggi melakukan kerja sama dengan 
Pemerintah Kecamatan Cilongok yang dituangkan 
dalam Perjanjian Kerja Sama (PKS) untuk 
pelaksanaan pengabdian secara berkelanjutan. 
Selain itu, diharapkan program ini dapat 
menjangkau usaha-usaha pengrajin gula semut 
lainnya yang berada dalam pengawasan Pemerintah 
Desa Cilongok untuk memberikan dampak ekonomi 
secara komprehensif. 

 
KESIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan bisnis industri gula 
semut yang dikelola oleh KUB Merci Pernasidi 
melalui sosialisasi dan pelatihan keamanan pangan 
serta pemasaran digital. Pengabdian ini 
dilaksanakan menggunakan metode ceramah, 
praktik, dan diskusi interaktif antara pelaksana dan 
peserta berbasis Participatory Rural Apprasal 
(PRA). Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 
kepuasan peserta cukup tinggi dengan rata-rata 
kepuasan untuk tujuh butir pernyataan adalah 3.84. 
Implikasi dari pengabdian ini menunjukkan bahwa 
implementasi CPPOB dan digital marketing 
dibutuhkan oleh KUB Merci Pernasidi. Namun, 
diperlukan penanganan khusus dan bantuan 
pemerintah Desa Pernasidi untuk implementasi 
CPPOB secara keseluruhan. Selain itu, diperlukan 
pendampingan penggunaan dan literasi digital 

secara insentif untuk kelompok pengrajin yang 
memiliki rentang usia yang cukup tua. 
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